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Abstract: The Tumpak Village Community Forest Area has various potentials, 

with natural views as the main attraction. This research aims to determine the 

priority scale for developing this area through a feasibility level analysis using 

rules based on the Analysis of Operational Areas of Natural Tourist Attraction 

Objects (ADO-ODTWA). This research is quantitative and uses a survey 

method, with scoring analysis based on criteria in the ADO-ODTWA rules. 

Primary data was obtained through field observations, in-depth interviews, and 

distributing questionnaires. Meanwhile, secondary data was obtained through 

literature reviews, journal articles, books and geospatial data. The research 

results show that the Tumpak Village Community Forest area has a high level 

of feasibility and has the potential to be developed as ecotourism. Criteria for 

obtaining a high classification include ecotourism attractiveness, availability of 

accommodation, surrounding environmental conditions, supporting facilities, 

and availability of clean water. The criteria for the medium classification 

include accessibility, management and services that still need improvement, as 

well as marketing that is still limited. Management and development of this 

area can be carried out with a focus on managing potential tourist attractions 

and improving the required infrastructure. In addition, increasing accessibility 

requires support from the Regional Government of Central Lombok Regency 

to improve road infrastructure. 

 

Keywords: Ecotourism Potential 1, Feasibility study 3, Tumpak Village 

Community Forest area 2.  

 

Pendahuluan 

 

Perkembangan sektor pariwisata Indonesia 

tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

pendapatan devisa negara, tetapi juga berhasil 

meluaskan peluang bisnis dan menciptakan 

lapangan kerja baru untuk mengatasi masalah 

pengangguran di berbagai daerah (Yakup & 

Haryanto, 2019). Selama tahun 2018-2021, 

jumlah tenaga kerja dalam bidang pariwisata 

meningkat, dengan rata-rata pertahun sebesar 

4,07 persen. Pada tahun 2021, share tenaga kerja 

pariwisata mencapai 16,22 persen, berarti bahwa 

setiap 100 pekerja, sekitar 16 orang terlibat dalam 

industri pariwisata. Dari dua belas subsektor 

dalam pariwisata, subsektor perdagangan barang-

barang pariwisata menyerap tenaga kerja paling 

banyak, yaitu sebesar 41,75 persen (Kementerian 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).  

Nusa Tenggara Barat merupakan daerah 

yang berpotensi sebagai tujuan pariwisata yang 

menarik untuk dikunjungi (Faza, 2019). 

Berdasarakan letak geografisnya, Nusa Tenggara 

Barat terdiri dari area daratan dan lautan, 

memberikan keragaman pemandangan wisata 

yang menarik. Upaya pembangunan terus 

dilakukan di segala sektor pariwisata untuk 

meningkatkan pendapatan daerah (Nurhajati 

Nunun, 2018). Sektor pariwisata di Provinsi 

NTB, yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian dan terus berkembang 

pesat setiap tahunnya (Islamy Nurul, 2019). Nusa 

Tenggara Barat memiliki beragam potensi wisata 

yang menarik perhatian baik dari wisatawan lokal 

maupun internasional, sehingga kunjungan 

wisatawan ke Nusa Tenggara Barat terus 

meningkat pesat setiap tahunnya (Subarkah, 

2018). Menurut Dinas yang menangani 

kepariwisata  di Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan bahwa pada triwulan II tahun 2022, 

terdapat 1.376.295 pengunjung, dan pada tahun 

2023 sampai dengan bulan September, jumlah 
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wisatawan yang berkunjung telah mencapai 

1.258.205 (Dinas Pariwisata Provinsi NTB, 

2023). 

Pembangunan pariwisata Nusa Tenggara 

Barat sangat mengandalkan pada ekowisata dan 

budaya, di mana keindahan alam menjadi poin 

menarik yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan berbagai objek wisata, dan dari 

segi konsep, diketahui bahwa ekowisata diyakini 

dapat memberikan banyak keuntungan bagi Nusa 

Tenggara Barat (Setyanto & Winduwati, 2017). 

Daya tarik obyek wisata alam khususnya 

ekowisata jika dikembangkan dengan sebaik-

baiknya dapat memberikan kontribusi bagi 

pembangunan daerah (Yuniarti et al., 2018). 

Ekowisata merupakan bentuk wisata yang 

semakin di minati oleh banyak orang Indonesia 

maupun dunia. Ekowisata merupakan jenis wisata 

yang mengutamakan kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat setempat sebagai 

prioritas utama (Butarbutar, 2021). Melalui 

ekowisata, masyarakat bisa menikamati 

keindahan alam serta kekayaan budaya setempat 

dengan cara yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan (Asmin, 2018). Kegiatan 

pemanfaatan kawasan hutan dapat berupa jasa 

lingkungan yang di dalamnya dapat 

dikembangkan ekowisata, sesuai dengan aturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Perhutanan Sosial. Ekowisata 

mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat dan 

menjaga kelestarian alam serta keanaekaragaman 

hayati (Purwanto et al., 2014).  

Kawasan Hutan Kemasyarakatan Desa 

Tumpak merupakan area hutan lindung yang 

terletak di sekitar Desa Tumpak, tepatnya di 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah, 

dan dikelola secara aktif oleh masyarakat dengan 

ijin Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan nomor: SK.1160/MENLHK-

PSKL/PKPS/PSL.0/1/2022. Pengelolaan 

kawasan Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak, 

memiliki potensi yang strategis dalam arti 

kawasan hutan ini memiliki keunggulan 

komparatif yang didukung oleh potensi 

masyarakat sekitar kawasan hutan dan sekaligus 

memberikan dampak ekonomi, juga dapat 

menjadi peluang pasar untuk diserap oleh 

lonjakan sektor pariwisata di kawasan mandalika 

dan keuntungan kompetitif lainnya adalah potensi 

kawasan hutan Tumpak memiliki potensi alam 

dan dapat menjadi embrio pengembangan obyek 

wisata yang di lakukan dengan interkoneksi 

wisata dengan kawasan sekitarnya (Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi NTB, 

2022).  

Salah satu pengembangan kawasan Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak adalah 

pengembangan ekowisata, di mana areal sekitar 

kawasan hutan Tumpak memiliki potensi 

pemandangan alam yang indah dan telah 

dikembangkan obyek wisata Bukit Bongak yang 

memiliki pemandangan ke arah Gunung Rinjani, 

Gunung Agung di Bali, serta kawasan ekonomi 

khusus Mandalika Kuta. Obyek wisata ini digagas 

sesuai potensi atraksi wisata yang dikembangkan 

menjadi destinasi alternatif bagi wisatawan yang 

datang ke Mandalika, menawarkan pilihan yang 

berbeda dan menarik. 

Untuk mengidentifikasi apakah kawasan 

Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak tersebut 

layak dikembangkan sebagai tujuan ekowisata 

maka akan digunakan analisis daerah operasi 

obyek daya tarik wisata alam. Analisa ini juga 

dapat dijadikan dasar untuk memberikan 

rekomendasi beberapa hal terkait dengan 

pengelolaan ekowisata kawasan Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak Kecamatan Pujut 

Kabupaten Lombok Tengah 

 

Bahan dan Metode 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak yang berada di 

Kecamatan Pujut Lombok Tengah, termasuk 

dalam kawasan hutan lindung Register Tanah 

Kehutanan (RTK) 13 dan berada pada ketinggian 

150-300 mdpl dengan luas luas wilayah 96 ha. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai 

dengan Juni 2024. 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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Metode Pengumpulan Data 

Data Potensi Wisata dan Objek serta Daya 

Tarik Wisata Alam (ODTWA) dikumpulkan 

melalui observasi langsung terhadap data 

biofisik, sosial ekonomi, dan budaya yang 

menjadi potensi daya tarik wisata dan sumber 

daya untuk pengembangan ekowisata. Selain itu, 

data juga diperoleh melalui penggunaan 

kuesioner dan wawancara.  

Jumlah responden ditentukan 

menggunakan teknik nonprobability sampling, 

responden wisatawan sebanyak 30 orang dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

sampling accidental karena wisatawan yang 

mengunjungi suatu objek wisata tidak menetap 

dalam jangka waktu yang lama. Responden 

masyarakat lokal sebanyak 40 orang teknik 

purposive sampling. Responden masyarakat lokal 

menjadi lebih akurat sebab tidak semua 

masyarakat lokal dijadikan sebagai sampel 

penelitian, tetapi di pilah berdasarkan 

keikutsertaan masyarakat sebagai anggota 

kelompok yang mendapatkan ijin mengelola 

Hutan Kemasyarakatan. Responden pengelola 

ekowisata sebanyak 15 orang yang tergabung 

dalam kelompok usaha perhutanan sosial Pal 

Jaya. Responden instansi pemerintah diambil 

perwakilan satu orang per instansi, dimana satu 

orang tersebut memiliki pengetahuan terkait 

Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak atau 

membidangi kegiatan Hutan Kemasyarakatan 

atau pariwisata. Adapun instansi resoponden 

adalah Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan 

Lingkungan Wilayah Bali dan Nusa Tenggara, 

Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Provinsi NTB, Balai KPH Pelangan Tastura, dan 

Pemerintah Desa Tumpak 

 

Metode Analisis 

Penghitungan Analisis kelayakan potensi 

ekowisata dilakukan melalui penerapan metode 

penilaian kelayakan berdasarkan Pedoman 

Analisis Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik 

Wisata Alam (ADOODTWA) oleh Direktorat 

Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi 

Alam (Departemen Kehutanan, 2003). Dasar 

penilaian tersebut sesuai dengan prinsip 

ekowisata, sehingga dalam penilaian analisis 

potensi daya tarik wisata alam dapat 

menggunakan pedoman ADOODTWA. 

Penilaian ini mengikuti nilai yang telah 

ditetapkan untuk setiap kriteria yang tercantum 

dalam pedoman tersebut. Penelitian ini 

menganalisis Objek dan Daya Tarik Wisata 

Alam (ODTWA) menggunakan sejumlah 

kriteria, yaitu: daya tarik, aksesibilitas, kondisi 

lingkungan sekitar kawasan ekowisata, 

pengelolaan dan pelayanan, akomodasi, sarpras 

pendukung, serta ketersediaan air bersih. 

Penilaian terhadap kriteria daya tarik, 

kondisi lingkungan sekitar kawasan ekowisata, 

pengelolaan dan pelayanan, sarpras pendukung, 

serta ketersediaan air bersih dapat dilakukan 

melalui observasi lapangan dan wawancara. 

Penilaian aksesibilitas memerlukan data GPS. 

Perhitungan untuk setiap kriteria menggunakan 

tabel di mana angka-angka didapatkan dari 

evaluasi oleh responden dan peneliti, dengan 

bobot yang merujuk pada panduan tersebut 

diatas. Menurut Yuniarti et.al, 2018 untuk jumlah 

keseluruhan penilaian menggunakan rumus:  

S = N x B  
Keterangan/Remaks:  

S = Skor/nilai suatu kriteria 

N = Jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria 

B = Bobot nilai/ Weight value (Yuniarti et al., 2018)  

Skor yang didapat akan di kalikan dengan 

skor total per masing-masing kriteria. Nilai 

masing-masing kriteria ditetapkan secara 

objektif berdasarkan hasil observasi lapangan. 

Bobot ditentukan sesuai dengan pedoman 

analisis ODTWA, dengan kriteria daya tarik 

diberi bobot tertinggi atau 6, karena daya tarik 

dianggap sebagai faktor utama dan alasan paling 

signifikan yang mempengaruhi keputusan 

pengunjung untuk datang ke lokasi tersebut 

(Rikardo Simanjuntak et al., 2015). Kriteria 

aksesibilitas memiliki nilai 5, karena pendukung 

potensi pasar. Kriteria sarpras pendukung 

memiliki nilai 3, karena penunjang mengingat 

tidak setiap pengunjung harus menggunakan 

akomodasi, misalnya penginapan atau losmen. 

Kemudian kriteria yang terkumpul dibandingkan 

dan akan dihasilkan klasifikasi kategori 

disesuaikan dengan standar indeks kelayakan 

(Yuniarti et al., 2018).  

Indeks kelayakan didapatkan dengan 

membandingkan nilai setiap unsur/ kriteria 

dengan nilai maksimal unsur/ kriteria dalam 

bentuk persentase atau dijabarkan dalam bentuk 

rumus adalah sebagai berikut:  

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
Nilai kriteria

Nilai Maksimal 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
 𝑥 100% 
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Setelah proses perhitungan nilai indeks 

kelayakan suatu kawasan ekowisata yaitu:  

a) Jika hasil Indeks kelayakan lebih dari 66,6% 

maka ekowisata tersebut layak 

dikembangkan/ Feasible for 

development/tinggi  

b) Jika hasil Indeks kelayakan antara 33,3% 

sampai 66,6% maka ekowisata tersebut tidak 

sepenuhnya sesuai untuk 

dikembangkan/Partially feasible for 

development/sedang  

c) Jika hasil Indeks kelayakan kurang dari 

33,3% maka ekowisata tersebut tidak tidak 

dapat dikembangkan /Not suitable for 

development/rendah (Jainuri & Wulandari, 

2014). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Identifikasi Potensi Ekowisata 

Jenis kegiatan ekowisata di hutan 

kemasyarakatan Desa Tumpak diidentifikasi 

melalui observasi langsung di lokasi penelitian. 

Identifikasi ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi mengenai jenis-jenis kegiatan serta 

durasi waktu yang dihabiskan wisatawan untuk 

menikmati setiap objek wisata di kawasan 

ekowisata hutan kemasyarakatan. Hasil 

identifikasi di lapangan menunjukan bahwa di 

ekowisata hutan kemasyarakatan Desa Tumpak, 

jenis kegiatan yang diminati pengunjung adalah 

dan camping. Jenis kegiatan tersebut sebagai 

magnet agar wisatawan datang menikmati 

ekowisata ini. Objek ekowisata hutan 

kemasyarakatan Desa Tumpak menjadi unggulan 

wisata alam sebagai alternatif wisata pantai yang 

masuk dalam kawasan ekonomi khusus 

Mandalika. Jenis kegiatan wisata tersebut 

tercantum dalam rencana kerja kelola perhutanan 

sosial di Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak 

dan telah di nilai oleh Balai Kesatauan 

Pengelolaaan (KPH) Pelangan Tastura dan di 

sahkan oleh Kepala Balai Perhutanan Sosial dan 

Kemitraan Lingkungan Wilayah Bali dan Nusa 

Tenggara. Kegiatan yang dapat dinikmati dan 

dilakukan oleh wisatawan di Kawasan Ekowisata 

Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak meliputi 

hal-hal berikut:  

1. Kegiatan mendaki 

Aktivitas mendaki di luar ruangan, 

biasanya di jalur atau medan alami seperti 

pegunungan, hutan, atau taman nasional. 

Berbeda dengan berjalan santai, hiking sering 

melibatkan perjalanan jarak jauh dan melewati 

berbagai kondisi medan yang bisa menantang, 

termasuk jalur berbatu, lereng curam, atau tanah 

tidak rata. Aktivitas ini dapat bervariasi dari rute 

ringan dan pendek hingga jalur panjang dan 

sulit, yang memerlukan persiapan fisik dan 

peralatan khusus. Mendaki menawarkan manfaat 

kesehatan dan mental, termasuk kebugaran fisik, 

pengurangan stres, dan kesempatan untuk 

menikmati keindahan alam. Kegiatan mendaki 

ini menjadi salah satu kegiatan yang banyak 

diminati oleh wisatawan di ekowisata kawasan 

Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak yang 

menyuguhkan pemandangan alam yang indah 

sepanjang jalan dan di puncak ketinggian 500 

mdpl dapat menikmati pemandangan lepas ke 

seluruh penjuru mata angin. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Mendaki 

 

2. Kegiatan berkemah 

Berkemah adalah kegiatan tinggal 

sementara di alam terbuka dengan mendirikan 

tenda atau tempat tinggal sementara lainnya. 

Biasanya dilakukan di area seperti hutan, 

pegunungan, pantai, atau tempat-tempat alam 

lainnya. Kegiatan ini sering dilakukan untuk 

rekreasi, petualangan, atau untuk menghabiskan 

waktu bersama keluarga dan teman-teman. 

Selama berkemah, orang biasanya melakukan 

berbagai aktivitas seperti memasak di atas api 

unggun, menjelajah alam sekitar, memancing, 

dan menikmati keindahan alam. Berkemah juga 

bisa menjadi kesempatan untuk belajar 

keterampilan bertahan hidup di alam, seperti 

membuat api, mencari air, dan mengenal flora 

serta fauna setempat. Kegiatan berkemah 

menjadi salah satu kegiatan outdoor yang sangat 

populer di berbagai kalangan dan menawarkan 

peluang untuk petualangan, pembelajaran. Areal 

berkemah tersedia di ekowisata hutan 
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kemasyarakatn Desa Tumpak dengan berbagai 

fasilitas tersedia  

 

 
Gambar 3. Kegiatan berkemah 

 

Potensi Kelayakan Ekowisata 

Obyek daya tarik wisata alam merupakan 

komponen sistem kepariwisataan yang 

terpenting, menjadi motivator utama perjalanan 

wisata dan inti dari produk wisata di kawasan 

ekowisata. Potensi daya tarik wisata diartikan 

sebagai segala sumber daya alam, budaya dan 

buatan manusia yang seluruhnya dapat 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi daya 

tarik wisata (Pujaasawa & Ariana, 2015).  

Penilaian ini mengikuti nilai yang telah 

ditetapkan untuk setiap kriteria yang tercantum 

dalam pedoman tersebut. Penelitian ini 

menggunakan kriteria dalam analisis ODTWA 

yaitu : kriteria daya tarik, aksesibilitas,  kondisi 

sekitar kawasan ekowisata, pengelolaan dan 

pelayanan, akomodasi, sarana prasarana 

pendukung dan ketersediaan air bersih. 

Berdasarkan hasil penilaian kriteria diketahui 

bahwa kawasan ekowisata memiliki klasifikasi 

tinggi. Hasil penilaian potensi Objek dan Daya 

Tarik Wisata Alam (ODTWA) di kawasan 

ekowisata disajikan dalam tabel 1, yang 

menggambarkan indeks dari penilaian setiap 

kriteria. 

Dari ke tujuh komponen daya tarik, 

aksesiblitas, kondisi sekitar kawasan, 

pengelolaan dan pelayanan, akomodasi, sarana 

prasarana penunjang dan ketersediaan air bersih 

dilakukan analisis kelayakan Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak sebagai 

ekowisata. Tabel 1 menunjukan tingkat 

kelayakan Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak 

sebagai ekowisata adalah 75,35 %, indeks 

tertinggi adalah kriteria kondisi sekitar kawasan, 

akomodasi dan sarana prasarana 100 % dan 

indeks terendah adalah kriteria pengelolaan dan 

pelayanan nilai 58,5 %. Penghitungan indeks 

kelayakan menunjukan bahwa Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak layak 

dikembangkan sebagai ekowisata dengan tingkat 

kelayakan sebesar 75,35 %. 

Sumber : Data primer diolah, 2024 

 

Penilaian terhadap daya tarik wisata Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak menghasilkan 

skor 68,75%, yang masuk dalam kategori tinggi. 

Penilaian ini mempertimbangkan keunikan, 

keunggulan, keindahan sumber daya alam, 

berbagai aktivitas ekowisata, serta kebersihan 

dan keamanan lingkungan. Objek wisata utama, 

Bukit Bongak, menawarkan pemandangan ke 

Gunung Rinjani, Gunung Agung di Bali, dan 

kawasan Kuta. Bukit Bongak dikembangkan 

Tabel 1. Penilaian Obyek Daya Tarik Ekowisata Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak 

Kriteria Bobot Nilai 

Rata-

Rata 

Skor Skor 

Mak 

Indeks Klasifikasi 

Daya Tarik 6 165 990 1440 68,75 Tinggi 

Aksesibilitas 5 70 350 550 63,64 Sedang 

Kondisi Sekitar 

Kawasan 

5 150 750 750 100 Tinggi 

Pengelolaan dan 
Pelayanan 

4 70 280 480 58,33 Sedang 

Akomodasi  3 30 90 90 100 Tinggi 

Sarana dan Prasarana 

Penunjang  

3 30 90 90 100 Tinggi 

Ketersediaan Air 
Bersih  

6 115 690 900 76,67 Tinggi 

Total   465 3240 4300 75,35 Tinggi 

http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7541


Sulaksono et al., (2024). Jurnal Biologi Tropis, 24 (3): 935 – 944 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v24i3.7541 

  

940 

sebagai destinasi alternatif bagi wisatawan 

Mandalika, memberikan pengalaman berbeda. 

Selain pemandangan, pengunjung dapat 

menikmati air terjun dengan debit rendah, 

keanekaragaman tumbuhan endemik, dan satwa 

yang menambah daya tarik. Daya tarik ekowisata 

alam yang beragam akan memberikan kepuasan 

pengunjung (Arniawati et al., 2024). Kegiatan 

ekowisata populer di Desa Tumpak adalah 

mendaki dan berkemah, memungkinkan 

pengunjung lebih dekat dengan alam. 

Kebersihan dan keamanan merupakan 

indikator utama daya tarik ekowisata Desa 

Tumpak. Area ini bebas dari kebisingan 

kendaraan, sampah, binatang buas, gangguan 

hewan pengganggu, dan kegiatan vandalisme, 

sehingga pengunjung merasa nyaman dan betah 

berlama-lama, menciptakan pengalaman wisata 

yang aman dan menyenangkan. Aspek penting 

yang perlu dipertimbangkan dalam menilai 

kelayakan wisata alam adalah kebersihan, bebas 

dari pencemaran, dan keamanan lokasi 

(Ariefianda et al., 2019). Hingga saat ini, Desa 

Tumpak bebas dari gangguan binatang, 

kebakaran hutan, gangguan sosial, dan 

penebangan liar. Tingkat keamanan yang tinggi 

ini menjadikan Hutan Kemasyarakatan Desa 

Tumpak sebagai destinasi ekowisata unggul, 

menawarkan keindahan alam dan petualangan 

yang aman serta menyenangkan. Adanya tindak 

kejahatan yang ada di temapat wisata akan 

mempengaruhi kenyamanan bagi pengunjung 

ekowisata (Dian & Retno, 2019) 

Daya tarik suatu objek wisata erat 

kaitannya dengan berbagai komponen penting di 

dalamnya, seperti keunikan sumber daya alam, 

sumber daya alam yang menonjol, kebersihan 

lokasi, keamanan kawasan, aktivitas wisata yang 

dapat dilakukan, serta kenyamanan di kawasan 

tersebut (Rikardo Simanjuntak et al., 2015). 

Aksesibilitas adalah faktor penting yang 

memudahkan pengunjung untuk mengunjungi 

suatu objek wisata (Rikardo Simanjuntak et al., 

2015) dan letak berdekatan denngan Ibukota dan 

bandar udara internasional menjadikan kawasan 

obyek wisata menarik untuk di kunjungi (Furqoni 

et al., 2023). Dilihat dari segi aksesibilitas 

memperoleh skor 63,4% (sedang). Perjalanan 

menuju ekowisata sangat mudah karena jalannya 

terhubung langsung dengan jalan raya menuju 

Bandara Internasional Lombok, dengan waktu 

tempuh dari pusat ibu kota sekitar 60 menit, 

sedangkan dari Bandara Internasional Lombok 

hanya 30 Menit. Jalan menuju ekowisata hanya 

mengalami kerusakan ringan dan terdapat lubang 

sepanjang 2 km. Perbaikan jalan yang sedikit 

diperlukan untuk meningkatkan aksesibilitas. 

Perbaikan jalan menuju lokasi ekowisata 

diperlukan untuk keselamatan pengunjung 

(Sofiyan et al., 2019). 

Masyarakat sebagai sumber daya manusia 

memainkan peran penting dalam pengelolaan 

kawasan wisata, dan seluruh anggota masyarakat 

yang menjadi responden mendukung upaya 

pengembangan Hutan Kemasyarakatan Desa 

Tumpak sebagai kawasan wisata. Masyarakat 

sekitar kawasan ekowisata Desa Tumpak 

berprofesi sebagai petani, peternak, dan pekebun 

sebanyak 87 % dari jumlah penduduk usia 

produktif (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Peningkatan peluang kerja, khususnya bagi 

masyarakat lokal melalui kegiatan ekowisata, 

mendorong dukungan mereka terhadap 

pengembangan kawasan tersebut (Rohman et al., 

2016). 

Pengelolaan ekowisata dan pelayanan 

pengunjung di ekowisata Hutan Kemasyarakatan 

Desa Tumpak perlu ditingkatkan, karena 

berdampak langsung pada kepuasan pengunjung 

dan pelestarian objek. Dengan skor 58,33%, 

pengelolaan masih terbatas pada perencanaan, 

pengorganisasian, dan operasional harian. 

Pengendalian pemanfaatan lokasi belum 

sepenuhnya diterapkan karena pengelolaan baru 

berjalan selama dua tahun. Pengendalian dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

dilakukan setiap lima tahun. Hanya lima 

pengelola yang menguasai bahasa Inggris dan 

Prancis, yang berkontribusi terhadap kepuasan 

pengunjung dan menarik wisatawan 

internasional. Penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan, keramahan, dan keterampilan 

komunikasi pemandu sangat penting dalam 

memberikan pengalaman positif kepada 

pengunjung dan meningkatkan reputasi 

ekowisata. Pelayanan yang baik diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, mendukung 

keberlanjutan, dan daya tarik destinasi ekowisata 

di masa mendatang (Wira Saputra et al.,2022). 

Akomodasi adalah fasilitas yang 

menyediakan tempat bagi pengunjung untuk 

menginap, beribadah, serta kamar mandi dan 

toilet, dengan lokasi yang tidak terlalu jauh dari 
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objek wisata (Sartika Achmadi et al., 2020). 

Komponen ini berhubungan dengan "What to 

stay" (dapat ditempati wisatawan). Penilaian 

terhadap kondisi akomodasi di ekowisata Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak saat ini tergolong 

tinggi (100%). Hal ini karena kawasan ekowisata 

ini berada dalam kawasan ekonomi khusus 

Mandalika, sehingga banyak akomodasi yang 

tersedia bagi pengunjung di sekitar ekowisata 

hingga radius 15 km. Keberadaan hotel, 

penginapan, dan losmen sebagian besar masih 

terpusat di wilayah Kuta Mandalika, yang 

jaraknya sekitar ± 10 km dari ekowisata Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak. Jumlah kamar di 

kawasan Mandalika sebanyak 2.000 kamar 

(kompas.com, 2023). Ketersediaan penginapan 

di sekitar kawasan wisata akan membantu 

pengunjung yang ingin menginap (Soffan & 

Holis, 2020). 

Penelitian ini menilai sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan di ekowisata Hutan 

Kemasyarakatan Desa Tumpak, dengan hasil 

penilaian tinggi (100%). Lokasi strategis dekat 

berbagai fasilitas penting seperti warung makan, 

sarana wisata, MCK, rest area, area parkir, kios 

cenderamata, dan sarana angkutan umum. Selain 

itu, terdapat juga tempat ibadah, jaringan listrik, 

dan jaringan seluler yang memadai, semuanya 

berperan penting dalam meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan pengunjung serta 

mendukung operasional ekowisata. Hasil 

penilaian ini menunjukkan kesiapan Desa 

Tumpak sebagai destinasi ekowisata yang layak 

dan berkualitas. Namun, beberapa fasilitas 

membutuhkan pembenahan dan evaluasi untuk 

meningkatkan fungsinya dalam menunjang 

kegiatan ekowisata. Sarana dan prasarana ini 

penting untuk kelancaran pariwisata dan 

pengembangan objek wisata (Ramdan, 2016).  

Nilai kriteria ketersediaan air bersih yang 

ada di ekowisata memiliki nilai tinggi, terdapat 6 

titik sumber mata air yang dapat di gunakan 

langsung tanpa harus diolah. Ketersediaan air 

bersih adalah aspek penting yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan 

ekowisata, baik dalam hal pengelolaan maupun 

pelayanan (Duka et al., 2023). Air yang masih 

alami langsung dari sumbernya, tersedia cukup 

banyak sepanjang tahun bahkan disaat musim 

kemarau, dapat langsung dikonsumsi tanpa 

perlakuan terlebih dahulu dan dapat dialirkan 

dengan mudah karena jaraknya yang tidak terlalu 

jauh. Namun untuk menyalurkan sampai 

camping groud di perlukan mesin air, bak 

penampungan dan memsin pompa. Saat ini 

ketika ada kegiatan berkemah wisatawan yang 

datang berkunjung, harus membawa perbekalan 

air bersih dari sumber air bersih terdekat atau 

pengunjung dapat memasn dan membeli ke 

pengelola ekowisata. 

Beberapa kriteria yang menunjukkan nilai 

sedang atau belum memenuhi syarat perlu 

mendapatkan perhatian dan perbaikan, agar dapat 

menjadi prioritas dalam pengembangan suatu 

kawasan menjadi destinasi wisata (Aprianto et 

al., 2022).  Semua potensi harus dikelola dengan 

baik untuk memberikan nilai dan kontribusi 

maksimal terhadap pembangunan daerah. 

Semakin banyak daya tarik wisata alam yang 

dimiliki suatu kawasan, semakin besar minat 

wisatawan untuk mengunjungi tempat tersebut 

(Yuniarti et al., 2018). 

 

Kesimpulan 

 

Kriteria penilaian yang dilakukan adalah 

obyek daya tarik ekowisata, aksesibilitas, kondisi 

sekitar kawasan ekowisata, pengelolaan dan 

pelayanan, akomodasi, sarana prasarana 

pendukung dan ketersediaan air bersih. Hasil 

penilaian potensi obyek ekowisata kawasan 

Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak bahwa 

kawasan Hutan Kemasyarakatan Desa Tumpak 

layak dikembangkan menjadi destinasi 

ekowisata dengan indeks nilai potensi kelayakan 

sebesar 75.35%. Beberapa komponen yang 

memiliki nilai kelayakan sedang maka 

memerlukan perhatian khusus dan adanya 

perbaikan seperti aksesibilitas dan kondisi sekitar 

kawasan Hutan Kemasyarakatan, sehingga dapat 

menjadi prioritas jika kawasan Hutan 

Kemasyarakatan ini dikembangkan menjadi 

destinasi ekowisata. Potensi kelayakan ekowisata 

ini memerlukan perhatian dan pembenahan yang 

sebaik-baiknya sehingga memiliki kontribusi 

untuk pembangunan daerah dan sebagai sumber 

pendapatan asli daerah. 
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